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HUBUNGAN KARAKTERISTIK RESPONDEN DENGAN TINGKAT
STRES MENGIKUTI PERKULIAHAN PADA MAHASISWA S1
KEPERAWATAN EKSTENSI STIKES MITRA KELUARGA

Oleh:
Adelia Yasmin Syafitri

NIM. 201905005

ABSTRAK

Latar Belakang: Mahasiswa Keperawatan terdiri dari dua jalur seleksi yakni kelas
reguler yaitu mahasiswa yang lulus SMA sederajat sementara jalur ekstensi yaitu
mahasiswa yang melanjutkan jenjang pendidikan dari D3. Mahasiswa reguler dan
ekstensi memiliki usia yang lebih tua, sudah bekerja, dan sudah menikah. Sehingga
tingkat stres mahasiswa ekstensi lebih tinggi dibandingkn mahasiswa reguler.
Tujuan: untuk menganalisis hubungan karakteristik responden (usia, jenis kelamin,
status pekerjaan dan status pernikahan) dengan tingkat stres mengikuti perkuliahan
pada mahasiswa ekstensi. Metode: Desain enelitian ini menggunakanrancangan
cross sectional dengan populasi sebanyak 79 responden dan sampel sebanyak 73
responden dengan teknik sampling yaitu simple random sampling. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner DASS 42. Uji validitas
dilakukan di STIKes Abdi Nusantara dengan jumlah responden sebanyak 30,
dengan hasil nilai min — max r hitung (0,428 — 0,749) & nilai alpha cronbach’s
(0.919) dengan 14 pernyataan. Hasil: hasil yang didapatkan dari analisis usia
dengan tingkat stres didapatkan nilai p-value 0,895 > o 0,05, hasil yang didapatkan
dari analisis jenis kelamin dengan tingkat stres didapatkan nilai p- value 0,454 > «
0,05, hasil yang didapatkan dari analisis status pekerjaan dengan tingkat stres
didapatkan nilai p-value 0,095 > a 0,05, hasil yang didapatkan dari analisis status
pernikahan dengan tingkat stres didapatkan nilai p-value 0, 0,678 > o 0,05.
Kesimpulan: hasil penelitian menyimpulkan tidak terdapat hubungan antara usia
dengan tingkat stres, tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat
stres, tidak terdapat hubungan antara status pekerjaan dengan tingkat stres, tidak
terdapat hubungan antara status pernikahan dengan tingkat stres.

Kata Kunci : Mahasiswa Ekstensi, Karakteristik Responden, Tingkat Stres.
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CORELLATION BETWEEN RESPONDENT CHARACTERISTICS WITH
STRESS LEVEL OF ENTERING LECTURES IN EXTENSION
SINURSEMENT STIKES MITRA KELUARGA

By :
Adelia Yasmin Syafitri

NIM. 201905005

ABSTRACT

Background: Nursing students consist of two selection pathways: the regular class,
namely students who have graduated from high school or equivalent, and the
extension pathway, namely students who continue their education from D3. Regular
students and older, working, and married So the stress level of extension students
is higher than that of regular students. Purpose: to analyze the relationship between
respondent features (age, gender, employment status, and marital status) and the
stress level of attending lectures for extension students. Methods: The design of this
study used a cross-sectional design with a population of 79 respondents and a
sample of 73 respondents using a simple random sampling technique. The
questionnaire used in this study was the DASS 42 questionnaire. The validity test
was carried out at STIKes Abdi Nusantara with a total of 30 respondents, with the
results of min- mmax r count (0.428-0.749) and Cronbach's alpha value (0.919) for
14 statements. Results: results obtained from age analysis with stress levels
obtained a p-value of 0.895 > a 0.05; results obtained from gender analysis with
stress levels obtained a p-value of 0.454 > ¢ 0.05; results obtained from the analysis
of employment status with stress levels obtained a p-value of 0.095 > 0.05; and
results obtained from the analysis of marital status with stress levels obtained a p-
value 0of 0.0.678 > o 0.05. Conclusion: The results of the study concluded that there
is no relationship between age and stress levels; there is no relationship between
gender and stress levels; there is no relationship between work status and stress
levels; and there is no relationship between marital status and stress levels.

Keywords: Extension Student, Respondent Characteristics, Stress Level.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mahasiswa adalah orang-orang yang berada di usia remaja akhir hingga dewasa
awal. Mereka diberikan sejumlah tugas mulai dari materi yang mudah hingga
yang sulit untuk dipahami. Berbagai tugas, mulai dari jurnal, makalah,
presentasi, hingga penulisan skripsi, bisa dibilang sulit karena membutuhkan
banyak waktu (Anggraeni, 2021).

Mahasiswa dalam keperawatan dapat masuk melalui jalur reguler danekstensi.
Untuk jalur reguler yaitu mahasiswa yang berasal dari lulusan sma/k sederajat,
jalur ekstensi diperuntukan bagi mahasiswa yang melanjutkan perkuliahan dari
jenjang D3 Keperawatan. Jalur ekstensi menempuh pendidikan dengan

mengikuti kurikulum yang berlaku di institusi.

Mahasiswa program ekstensi memiliki latar belakang yang beragam baik dari
segi usia, status pernikahan, pengalaman kerja dan lain-lain. Variasi latar
belakang yang berbeda tersebut mempengaruhi pandangan mahasiswaterhadap
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. Pembelajaran merupakan interaksi
antara mahasiswa dan dosen dilingkungan belajar yang bertujuan untuk
mengubah perilaku mahasiswa menjadi lebih baik dan bermanfaat, berbagai
sistem pembelajaran diterapkan di perguruan tinggi (Martaviani et al., 2020).

Jalur ekstensi sering digunakan oleh mahasiswa yang sedang bekerja, oleh
karena itu dikenal juga dengan program pekerja. Perkuliahan dilakukan di luar
jam kerja, misalnya dari sore hingga malam hari atau di akhir pekan. Mahasiswa
ekstensi adalah mahasiswa yang pembelajarannya melibatkan penugasan
kerja. Oleh karena itu, membagi waktu, tenaga bahkan pengeluaran keluarga
akan menjadi beban yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari mereka. Jadi
mahasiswa ekstensi lebih mudah stres daripada mahasiswa reguler (Publisher
& Access, 2023).



Stres adalah suatu keadaan yang dihasilkan oleh perubahan lingkungan yang
diterima sebagai suatu hal yang menantang, mengancam, atau merusak terhadap
keseimbangan. Stres akan terjadi ketika tekanan yang dirasakan melebihi
kemampuan seseorang untuk mengatasinya. Stres dapat memicu terjadinya
gangguan mental yang lebih berat, sehingga stres yang dialami harus dapat
dikelola dengan baik. Di dalam kehidupan seseorang akan menemui stimulu
atau rangsangan yang mampu menimbulkan adanya stres (Nurmala et al., 2022).
Penggolongan stres terbagi menjadi dua yang didasarkan atas persepsi individu
terhadap stres yang dialaminya, yaitu Distres (Stres Negatif) merupakan stres
yang merusak atau bersifat tidak menyenangkan, stres dirasakan sebagai suatu
keadaan dimana individu mengalami cemas, ketakutan, khawatir atau gelisah.
Eustres (Stres Positif) bersifat menyenangkan dan merupakan pengalaman yang
memuaskan, eustres juga dapat meningkatkan motivasi individu untuk

menciptakan sesuatu (karya seni) (Lisna, 2021).

Tingkat stres mahasiswa reguler dan mahasiswa ekstensi sebagian besar
merupakan tingkat stres rendah. Tetapi mahasiswa ekstensi lebih banyak yang
memiliki stres tingkat rendah dibanding mahasiswa reguler. Perbedaan tingkat
stres mahasiswa reguler dengan ekstensi memiliki perbedaan yang signifikan
(Lisna, 2021). Hasil penelitian (Hamadi et al., 2018) sebagian besar mahasiwa
yang tidak bekerja yaitu 15 orang (65,22%) dikategorikan memiliki stres sedang
sedangkan sebagian besar mahasiswa bekerja yaitu 13 orang (56,52%)
dikategorikan memiliki stres berat. (Natasia et al., 2022) menyebutkan bahwa
stres yang dialami mahasiswa bekerja dapat mengakibatkan penurunan kinerja,
seperti pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu, yang tentunya dapat merugikan

dirinya dan tempatnya bekerja.



Mahasiswa yang mampu memotivasi dirinya akan merasa senang dalam
mengerjakan pekerjaannya dan secara otomatis dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik dan tepat waktu, karena adanya faktor pendorong
dalam memilih untuk bekerja, sehingga tingkat stres pun lebih rendah daripada

mahasiswa yang tidak memiliki motivasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
stres psikososial seseorang adalah faktor usia. Faktor usia berkaitan erat dengan
tingkat kedewasaan atau kematangan seseorang baik secara fisik maupun
psikologis, sehingga bertambahnya usia pada seseorang diharapkan semakin
mampu dalam melaksanakan tugas dantanggung jawab (Marbun et al., 2018).
Penelitian ini mengatakan respon stres dari setiap mahasiswa berbeda. Salah
satu respon tersebut adalah tergantung pada jenis kelamin. Mahasiswa
perempuan berkemungkinan lebih rentan terhadap kondisi stres, kondisi ini
dikendalikan oleh hormon oksitosin, esterogen, serta hormon seks sebagai
faktor pendukung yang jelas berbeda tingkatannya pada pria dan wanita
(Kountul et al., 2018). Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Firmansyah, (2021) mendapatkan temuan bahwa tingkat stress mahasiswa
reguler dan mahasiswa ekstensi sebagian besar merupakan tingkat stres rendah.
Tetapi mahasiswa ekstensi lebih banyak yang memiliki stress tingkat rendah

dibanding mahasiswa reguler.

Perbedaan tingkat stress mahasiswa reguler dengan ekstensi memiliki
perbedaan yang signifikan. Tingkat stres berdasarkan status perkawinan pada
penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar tingkat stres dialami oleh
responden yang sudah menikah (73,9%). Karena status perkawinan mempunyai
hubungan yang erat dengan tanggung jawab yang besar, adanya peran sebagai
suami, istri, dan pekerja. Kemungkinan lain adalah karena adanya konflik dalam
keluarga, kurang dukungan keluarga, atau masalah ekonomi yang dialami yang

menimbulkan stres (Jusnimar, 2012).



Hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya didapatkan bahwastressor
utama yang dikeluhkan mahasiswa keperawatan, diantaranya adalah
mempersiapkan ujian blok, jadwal kuliah yang padat, kelas yang penuh,

mengikuti ujian skill lab, dan ujian tertulis (Rachmawati, 2020).

Studi pendahuluan yang saya lakukan pada 24 Maret 2023 dengan 7 mahasiswa
S1 Keperawatan Ekstensi mengatakan bahwa gejala stres yang muncul pada
saat proses perkuliahan dibarengi dengan bekerja ialah menurunnya nafsu
makan, sulit tidur, sulit berkonsentrasi, pusing, tidak mau melakukan aktivitas,
capek, mengalami anxiety disorder bahkan sampai panik attack. Adapun
dampak yang dirasakan adalah insomnia, merasakan sakit kepala, menurunnya
nafsu makan, sulit membagi waktu antara bekerja, kuliah dan keluarga, kurang
mengerti atau gaptek dengan alat elektronik sepertilaptop dll, dan menjadi
kurang fokus saat sedang proses pembelajaran. Adapun penyebab stress lainnya
yaitu banyaknya tugas dengan deadline waktu yang singkat, pembuatan proposal
skripsi, usia yang sudah dibilang berumur yang menjadikannya sulit
berkonsentrasi, mudah capek atau lelah, waktu pembelajaran yang dimulai dari
sore hinggamalam yang membuat mereka tidak dapat fokus ketika proses
pembelajaran, dan statusnya sebagai seorang suami ataupun istrinya yang
mempunya peran lain ketika dirumah yang dapat menimbulkan stres. Oleh
karena itu pentingnya peneliti untuk mengatahui atau melihat Hubungan
Karakteristik Responden dengan Tingkat Stres Mengikuti Perkuliahan Pada
Mahasiswa Ekstensi. Berdasarkan data dan fenomena yang peneliti temukan,
maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah “Apakah ada Hubungan antara
Karakteristik Responden dengan Tingkat Stres Mengikuti Perkuliahan Pada

Mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi?”



B. Rumusan Masalah

Mahasiswa program ekstensi memiliki latar belakang yang beragam baik dari
segi usia, status pernikahan, pengalaman kerja dan lain-lain. Pembelajaran
merupakan interaksi antara mahasiswa dan dosendilingkungan belajar yang
bertujuan untuk mengubah perilaku mahasiswa menjadi lebih baik dan
bermanfaat. Perkuliahan dilakukan di luar jam kerja,misalnya dari sore hingga
malam hari atau di akhir pekan. Stres adalah suatukeadaan yang dihasilkan oleh
perubahan lingkungan yang diterima sebagai suatu hal yang menantang,
mengancam, atau merusak terhadap keseimbangan. Stres yang dialami
mahasiswa bekerja dapat mengakibatkanpenurunan kinerja, seperti pekerjaan
yang tidak selesai tepat waktu, yang tentunya dapat merugikandirinya dan
tempatnya bekerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi stres psikososial
seseorang adalah faktor usia. Penelitian ini mengatakan respon stres dari setiap
mahasiswa berbeda,sehingga bertambahnya usia diharapkan semakin mampu
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Dari fenomena yang saya
dapatkan bahwa mahasiswa/i S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra Keluarga
mengatakan stres saat mengikuti proses perkuliahan. Maka dari itu peneliti ingin
menganalisis “Hubungan Karakteristik Responden Dengan Tingkat Stres
Mengikuti Perkuliahan Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes
Mitra Keluarga”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Menganalisis hubungan karakteristik responden dengan tingkat stres
mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes

Mitra Keluarga

2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi karakteristik responden mahasiswa S1 Keperawatan
Ekstensi STIKes Mitra Keluarga (usia, jenis kelamin, status pekerjaan,

status perkawinan)



2. Mengidentifikasi tingkat stres pada mahasiswa S1 Keperawatan
Ekstensi STIKes Mitra Keluarga pada saat proses perkuliahan

3. Menganalisis hubungan usia dengan tingkat stres mengikuti
perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra
Keluarga

4. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan tingkat stres mengikuti
perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra
Keluarga

5. Menganalisis hubungan status pekerjaan dengan tingkat stres mengikuti
perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra
Keluarga

6. Menganalisis hubungan status perkawinan dengan tingkat stres
mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi
STIKes Mitra Keluarga

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Responden
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi kepada mahasiswa
S1 Keperawatan Ekstensi terkait tingkat stres pada saat mengikuti proses

perkuliahan.
2. Bagi Institusi

Menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya pada ilmu keperawatan jiwa,
dan sebagai pengembangan ilmu keperawatan khususnya tentang Hubungan
Karakteristik Responden dengan Tingkat Stres Mengikuti Perkuliahan Pada

Mahasiswa Ekstensi
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi data dasar penelitian selanjutnya,
dan dapat memberi saran ke peneliti selanjutnya terkait Hubungan
Karakteristik Responden dengan Tingkat Stres Mengikuti Perkuliahan Pada

Mahasiswa Ekstensi.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Mahasiswa Ekstensi
Mahasiswa ekstensi adalah mahasiwa yang proses belajar dibarengi dengan
aktivitas bekerja. Maka dari itu pembagian waktu, tenaga bahkan biaya yang
dikeluarga akan lebih menjadi beban dalam kesehariannya. Sehingga
mahasiswa ekstensi akan lebih mudah stress dibandingkan mahasiswa reguler
(Publisher & Access, 2023).

Fenomena mahasiswa kuliah sambil bekerja bukanlah hal baru di kalangan
perguruan tinggi swasta. Ada banyak alasan yang mendorongmahasiswa untuk
kuliah sambil bekerja, kebanyakan untuk biaya kuliah atau untuk membiayai
studi mereka. Masalah umum yang sering terjadiadalah mahasiswa tidak datang
tepat waktu, lupa tugas, mengeluh selama perkuliahan. Sehingga semangat
belajar menurun dan menimbulkan stres, dalam hal ini mahasiswa yang bekerja
harus mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dengan perkuliahan
(Komarudin, 2018).

B. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari

responden berdasarkan usia, jenis kelamin, status pekerjaan, dan status

pernikahan.

1. Usia
Mahasiswa umumnya ada di tahap perkembangan dewasa awal. Masa
dewasa awal adalah masa transisi dari masa remaja menuju masa dewasa,
yang terjadi pada usia akhir remaja hingga 20-an tahun dan baru berakhir
kira-kira di usia 30 tahun. Yang dimana, semakin bertambah umur seseorang
semakin banyak atau ada hal lain yang dipikirkan sehingga usia menjadi
salah satu penyebab stres. Usia sangat erat kaitannya dengan pengalaman

sesorang dalam menghadapi stressor, sehinggasemakin bertambah usia



seseorang, maka kemampuan seseorang dalam hal pengelolaan stres
semakin baik, sehingga tingkat stres akademik pada usia yang semakin
meningkat semakin rendah dengan karakteristik stressor yang sama (B &
Hamzah, 2020). Menurut Rinawati & Sucipto, (2019) Stres dapat
dipengaruhi oleh usia karena pada tingkat usia ditemukan perbedaan tingkat
stres, yaitu semakin tinggi tingkat usia maka tingkat stres akan semakin

rendah.

. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin
tertentu, jenis kelamin sebagai perbedaan individual berdasarkan faktor
biologis yang dibawa sejak lahir dan bersifat permanen atau tidak bisa
dipertukarkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Kaplan & Sadock
yang mengatakan bahwa stres lebih banyak terjadi pada perempuan
dibandingkan laki-laki karena adanya perbedaan stresor dan
perbedaanhormonal (Agung et al., 2022).

. Status Pekerjaan

Status pekerjaan adalah keadaan seseorang sebagai pekerja atau bukan
pekerja, status kerja mahasiswa terbagi dua yaitu mahasiswabekerja dan
mahasiswa tidak bekerja. Yang mendasari seorangmahasiswa untuk bekerja
diantaranya adalah kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan keuangan, dan
kebutuhan sosial-relasional. Keputusan untuk bekerja sambil kuliah
sebenarnya memiliki resiko,namun tingkat resiko tersebut pasti berbeda-
beda berdasarkan pekerjaan yang digeluti. Hal yang menjadi kendala dalam
kuliah sambil bekerja yaitu tidak mudah membagi waktu antara kuliah,
kerja, istirahat dan urusan-urusan lainnya. Mahasiswa yang bekerja lebih
berisiko mengalami stress berat di bandingkan yang tidak bekerja, di
buktikan dengan hasil akademik, berdasarkan penelitiandengan melihat
hasil belajar beberapa mahasiswa, nilai rata-rata semester mahasiswa yang

bekerja cenderung lebih kecil dari yang belum bekerja (Hasan et al., 2020).



4. Status Pernikahan

Perkawinan berarti suatu perjanjian suci antara seorang laki-laki dan

perempuan dalam bentuk keluarga. Perkawinan di kalangan mahasiswa

memiliki dampak beban dan tanggung jawab dalamproses perkuliahan.

Kuliah sambil bekerja berpengaruh terhadap beberapa aspek dalam

perkuliahan, diantaranya:

a. Ketepatan masuk kuliah, mereka sering terlambat masuk karenaalasan
mengurus keluarga terlebih dahulu sebelum berangkat kuliah.

b. Frekuensi kehadiran, hal ini berpengaruh hanya saat mereka cutisaat
melahirkan.

c. Penyelesaian tugas, sebagian mahasiswa yang telah menikah merasa
terhambat dalam penyelasian tugas, mereka sering tidak ikut
mengerjakan tugas kelompok.

d. Keaktifan berorganisasi, setelah berstatus kawin, semua mahasiswa
tidak lagi aktif dalam berorganisasi.

e. Indeks prestasi, antara indeks prestasi sebelum dan sesudahkawin rata-
rata mengalami penurunan.

Status pernikahan dapat berpegaruh terhadap stres yang dialami seseorang.

Terdapat hal yang berbeda di mana responden pada penelitian ini tidak

menjadikan masalah keluarga atau kehidupan pernikahan sebagai sesuatu

hal yang menyebabkan stres terhadap pekerjaan mereka. Kehidupan
pernikahan bisa saja menyebabkan stress terhadap kehidupan sosial
responden tetapi hal tersebut tidak ikut mengganggu pekerjaan yang

dilakukan oleh responden (Singal et al., 2021).

5. Penghasilan
Banyak yang mengalami stres yang disebabkan oleh tuntutan untuk
menjalankan fungsi keluarga yaitu fungsi ekonomi yang dapat dilihat dari
bagaimana mencari penghasilan, mengatur penghasilan sedemikian rupa
sehingga dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga. Hasil penelitian
yang didapat dari hasil perhitungan diatasmaka diperoleh kesimpulan bahwa
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terdapat korelasi negatif yang sangat bermakna antara tingkat penghasilan
dengan tingkat stres kepala keluarga di Dukuh Klile dengan kekuatan
korelasi kuat. Semakin rendah tingkat penghasilan maka tingkat stres
semakin tinggi (Duri Kartika et al., 2015).

C. Konsep Stres
1. Definisi Stres
Stres merupakan reaksi fisik dan psikis terhadap tuntutan yang
menyebabkan ketegangan dan dapat mengganggu stabilitas kehidupan
sehari-hari. Menurut WHO (2003), stres adalah respon tubuh terhadap

stressor psikososial (tekanan mental/beban kehidupan) (Priyoto, 2019).

Stres adalah perasaan yang bisa datang dari apa saja yang membuat anda
merasa kesal atau khawatir. Ini dapat memengaruhi tubuh dan pikiran
anda,dan dapat membahayakan kesehatan anda. Saat anda stres di sekolah,
itu artinya Anda merasakan banyak ketegangan karena apa yang anda
pelajari (Atziza, 2015).

Bidang akademik juga menjadi stresor. Tidak hanya siswa atau mahasiswa,
tetapi guru atau dosen juga dapat mengalami stres. Dalam ranah
pendidikanini banyak hal yang dapat menjadi pemicu munculnya stres,
salah satunya adalah gagalnya mahasiswa dalam menyelesaikan tugas atau
mata kuliah tertentu, sehingga diharuskan mengulang pada semester
berikutnya. Zamansekarang nilai lebih dihargai dengan dilihat,
dibandingkan dengan kejujurandan usaha untuk mendapatkan nilai tersebut.
Tidak Dbisa dipungkiri bahwa nilai menjadi salah satu syarat
untukmelanjutkan pendidikan selanjutnya. Disinilah bagaimana pendidikan
mampu menjadi salah satu pemicu umum stres dikalangan peserta didikdan
akamedika lainnya (Adams, 2019).
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Stres yang dialami mahasiswa menyebabkan perubahan pada tubuh dan
pikiran mereka. Secara umum, orang yang stres akan memiliki gejala stres
yaitu gejala fisiologis atau perubahan yang terjadi pada metabolisme
tubuh,seperti sakit kepala, daya tahan tubuh melemah, gangguan tekanan
darah, kehilangan energi. Gejala psikologis atau perubahan sikap seperti
khawatir, depresi, kecemasan dan gejala perilaku atau perubahan perilaku
seperti suasana hati dan kesedihan. Sehingga mempengaruhi kemampuan,
konsentrasi dan belajar serta mempengaruhi seluruh hidupnya. (Publisher &
Access, 2023).

. Jenis — Jenis Stres

a. Stres Akut
Terjadi karena tekanan yang melampaui batas ketahanan diri pribadi.
Sering diartikan salah dalam bentuk stres karena salah mengambilsikap.
Stres akut bisa terjadi ketika berlari jarak jauhatau mengikuti latihan
jasmani berat, kehabisan daya tahan.

b. Stres Kronik
Stres kronik berdampak cukup lama yang mengakibatkan kesehatan
tubuh terancam dalam waktu yang lama. Stres kronikdapat berakibat
kehilangan memori (ingatan masa lalu) seseorang, pengenalan
kembaliatas benda atau tempat atau orangsebagai ingat dan tak ingat yang
disebut sebagai spatial recognition (Suparmo, 2018).

Dampak Stres

Stres dapat memberikan dampak positif atau negatif, stres juga dapat
memberikan dampak positif ketika tekanan tidak melebihi toleransi
stresnyaatau keterampilan dan kemampuan dirinya (Gamayanti et al., 2018).

a. Dampak Positif

Stres mahasiswa meliputi tantangan untuk pengembangan diri dan

mendorong kreativitas.
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b. Dampak Negatif
Stres dapat bermanifestasi sebagai kesulitan berkonsentrasi selama
perkuliahan, termasuk mengikuti proses bimbingan skripsi dengan
dosen pembimbing, berkurangnya minat terhadap hal-hal yang biasa

dilakukan, berkurangnya motivasi, bahkan hingga gangguan perilaku.

4. Tingkat dan Bentuk Stres

a. Stres Ringan
Stressor yang dihadapi setiap orang secara teratur, seperti terlalubanyak
tidur kemacetan lalu lintas, kritikan dari atasan. Situasi seperti ini
berlangsung selama beberapa menit atau jam. Stressorringan biasanya
tidak disertai timbulnya gejala, yaitu semangat meningkat, penglihatan
tajam, energi meningkat namun cadangan energinya menurun.
Kemampuan menyelesaikan pelajaran meningkat, sering merasa letih
tanpa sebab, kadang- kadang terdapat gangguan sistem seperti
pencernaan, otot, perasaan tidak santai. Stres ringan berguna karena
dapat memacu seseorang untuk berpikir dan berusaha untuk tangguh
menghadapi tantangan hidup.

b. Stres Sedang
Berlangsung lebih lama dari beberapa jam sampai beberapa hari.Situasi
perselisihan yang tidak terselesaikan dengan rekan, anak yang sakit, atau
ketidakhadiran yang lama dan anggota keluarga merupakan penyebab
stres. Sedangkan ciri-ciri stres serang yaitusakit perut, mules, otot tegang,
perasaan tegang, gangguan tidur,badan terasa ringan.

c. Stres Berat
Situasi yang lama dirasakan oleh seseorang dapat berlangsung beberapa
minggu sampai beberapa bulan. Makin sering dan makin lama situasi
stres maka makin tinggi resiko kesehatan yang ditimbulkan. Stres yang
berkepanjangan dapat mempengaruhi kemampuan untuk menyelesaikan

tugas perkembangan.
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5. Sumber — Sumber Stres

Sumber stres dapat beubah seiring dengan berkembangnya individu, tapi

kondisi stres dapat terjadi setiap saat selama hidup berlangsung. Menurut

Sarafino (2008) sumber datangnya stres ada tiga yaitu:

a) Diri Individu
1. Approach-approach Conflict
Muncul ketika kita tertarik terhadap dua tujuan yang sama- sama
baik.
2. Avoidance-avoidance Conflict
Muncul ketika kita dihadapkan pada satu pilihan antara duasituasi
yang tidak menyenangkan.
3. Approach-avoidance Conflict
Muncul ketika kita melihat kondisi yang menarik dan tidak menarik
dalam satu tujuan atau situasi.
b) Keluarga
Sarafino (2008) menjelaskan bahwa perilaku, kebutuhan dan
kepribadian dari setiap anggota keluarga berdampak pada
interaksidengan orang-orang dari anggota lain dalam keluarga yang
kadang- kadang menghasilkan stres. Faktor dari keluarga yang
cenderung memungkinkan munculnya stres adalah hadirnya anggota
baru, perceraian, dan adanya keluarga yang sakit, cacat, dan kematian.
¢) Komunitas dan Masyarakat

Kontak dengan orang diluar keluarga menyediakan banyak sumberstres.
Misalnya, pengalaman anaka dsekolah dan persaingan. Adanya
pengalaman-pengalaman seputar dengan pekerjaan dan juga dengan

lingkungan dapat menyebabkan seseorang menjadi stres.
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6. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Stres Pada Mahasiswa Ekstensi
Penyebab stres pada mahasiswa tersebut berbeda antara satu individu
dengan yang lain. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan stress
dapatdibagiatas faktor internal dan faktor eksternal (Sutjiato & Tucunan,
2015).

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu
mahasiswa sendiri misalnya kondisi fisik, motivasi, dan tipe
kepribadiandari mahasiswa itu sendiri.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu seperti

keluarga, pekerjaan, fasilitas, lingkungan, dosen, dll.

C. Alat Ukur Tingkat Stres
Kuesioner DASS 42 merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengukur
keadaan emosional yang terdiri dari 3 sub yaitu depresi, kecemasan, dan
stres. DASS dibuat bukan hanya sebagai skala biasa untuk mengukur kondisi
emosional secara konvensional, tetapi juga lebih jauh sebagai proses untuk
mengidentifikasi, mengerti, dan mengukur keadaan emosional secara klinis
yang sedang dialami, yang biasanya disebut sebagai depresi, kecemasan,
dan stres (Winadi, 2019).Pada penelitian ini menggunakan Kuesioner DASS
42 dengan menggunakan model skala likert yang terdiri dari 42 pernyataan
denganfokus pada penelitian ini yaitu Tingkat Stres yang terdiri dari 14
pernyataan dengan alternatif jawaban tidak pernah, kadang-kadang, sering
dan seringsekali. Skala stres terdapat pada pernyataan nomor
(1,6,8,11,12,14,18,22,27,29,32,33,35,39). Yang peneliti gunakan hanyal4
pernyataan unfavorable atau negatif dan tidak terdapat pernyataan favorabel

atau positif (Gracia, Reinata, 2022). Dengan kategori Tingkat Stres :



< 14 =Tidak Stres

15 — 18 = Stres Ringan
19 — 25 = Stres Sedang
26 — 33 = Stres Berat

>34 = Stres Sangat Berat

D. Kerangka Teori

Mahasiswa Ekstensi

Karakteristik
Responden
I. Usia
2. Jenis Kelamin

3. Status Pekerjaan

4. Status Pernikahan

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Tingkat Stres

. Normal

Stres Ringan
Stres Sedang
Stres Berat

Stres Sangat Berat
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BAB IlII
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka Konsep
Variabel adalah yang membedakan satu unsur populasi dengan unsur yang lain.
Oleh karena variabel bersifat membedakan maka variabel harusmempunyai
nilai yang bervariasi. Ada tiga jenis variabel, yaitu variabel independent (bebas)
merupakan variabel yang nilainyamempengaruhi variabel lainnya yaitu variabel
terikat, variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang nilainya
tergantung dari nilai variabel lainnya, yaitu variabel bebas. Sedangkan variabel
confounding (perancu) merupakanvariabel yang berhubungan dengan varaibel

bebas dan variabel terikat tetapi bukan variabel antara.

Variabel Independen Variabel Dependen
Usia
Jenis Kelamin
Tingkat Stres

Status Pekerjaan

Status Permikahan

Variabel Confounding

Penghasilan

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

16
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B. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya melalui

penelitian. Berdasarkan penjelasan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa

suatu hipotesis memiliki beberapa komponen penting yaitu dugaan sementara,
hubungan antar variabel dan uji kebenaran (Taufik, 2021). Dalam sebuah
penelitian hipotesis dapat dinyatakan dalam beberapa bentuk yaitu hipotesis nol

(HO) / null hypotheses dan hipotesis alternatif (Ha). HO merupakan hipotesis

yang menyatakan hubungan atau pengaruh antar variabel sama dengan nol

ataudengan kata lain tidak terdapat perbedaan hubungan atau pengaruhantar
variabel. Sedangkan Ha merupakan hipotesis yangmenyatakanhubungan atau
pengaruh antar variabel tidak sama dengan nol atau dengan kata lain terdapat
perbedaan hubungan atau pengaruh antar variabel (merupakan kebalikan dari

hipotesis nol) (Rahayu et al., 2016).

1. Hal : Terdapat hubungan antara usia dengan tingkat stres mengikuti
perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra
Keluarga

2. Ha2 : Terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat stres
mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes
Mitra Keluarga

3. Ha3 : Terdapat hubungan antara status pekerjaan dengan tingkat stres
mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes
Mitra Keluarga

4. Ha4 : Terdapat hubungan antara status perkawinan dengan tingkat stres
mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes
Mitra Keluarga

5. Hol : Tidak terdapat hubungan antara usia dengan tingkat stres mengikuti
perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra
Keluarga

6. Ho2 : Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat stres
mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes

Mitra Keluarga
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7. Ho3: Tidak terdapat hubungan antara status pekerjaan dengan tingkat stres
mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STI1Kes
Mitra Keluarga

8. HO4 : Tidak terdapat hubungan antara status perkawinan dengan tingkat
stres mengikuti perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi
STIKes Mitra Keluarga



BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan metode yang digunakan dalam melakukan
penelitian sebagai arah terhadap jalannya suatu penelitian. Desain penelitian
dinilai berdasarkan tujuan dan hipotesis penelitian (Pratiwi &Haryanto, 2019).
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode cross sectional yang digunakan untuk mengetahui
hubungan Kkarakteristik responden dengan tingkat stres pada mahasiswa
ekstensi. Metode cross sectional adalah metode pengukuran atau pengamatan
pada saat bersamaa.Penelitian initumumnya dilakukan pada hubungan penyebab
dan kejadianpenyakit yang relatif pendek (Hidayat, 2015).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mitra
Keluarga yang beralamatkan JI. Pengasinan Raya, Rawa Semut — Margahayu,
Kec. Bekasi Timur, Kota Bekasi, Jawa Barat. Kode Pos 17113 yang akan
dilakukan pada bulan Januari — Juni 2023. Peneliti memilih lokasi penelitian
tersebut karena lokasinya yang strategis, aksesjalan yang mudah, dan dilihat dari
fenomena yang didapatkan peneliti bahwa masih banyak mahasiswa Ekstensi
S1 Keperawatan STIKesMitra Keluarga mengatakan stres mengikuti proses

perkuliahan denganbekerja.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan himpunan semua objek atau individu yang akan
dipelajari atau kelompok yang menjadi asal dari mana sebuah sampel di
pilih. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Hasmi,
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Ekstensi S1

Keperawatan STIKes Mitra Keluarga sebanyak 79.

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel ditentukan oleh peneliti
dengan mempertimbangkan beberapa hal yaitu dengan masalah yang
dihadapi dalam sebuah penelitian, tujuan yang dicapai dalam sebuah
penelitian, hipotesis penelitian yang dibuat, metode penelitian serta
instrumen sebuah penelitian (Purwanza dkk., 2022).Metode pengambilan
sampel menggunakan non probability sampling yaitu simple random
sampling. Simple random sampling adalah prosedur pengambilan sampel
yang paling sederhana yang dilakukan secara fair, artinya setiap unit
mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih (Sumargo, 2020).

N

n=———
1+Ne-

Keterangan :
n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi
e2= Margin of eror 5% (0,05)

~ 79
" =1+ 79(0,05)?

~ 79
" =1+ 79(0,0025)

79

N=1+0197
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79
"=1197
n =659

Dari hasil perhitungan sampel responden yang didapatkan yaitu 65,9
maka dibulatkan menjadi 66 sampel. Apabila mempertimbangkan drop
out sebesar 5% maka sampel yang diperlukan:
66 + 6,6 =72,6

Dengan perhitungan berdasarkan rumus diatas didapatkan nilai n = 72,6
sampel dibulatkan. Dapat disimpulkan total jumlah sampel dalam
penelitian yaitu 73 Mahasiswa/i S1 Keperawatan Ekstensi 1 dan 2 STIKes
Mitra Keluarga. Dari sampel sebanyak 73 mahasiswa/i maka untuk

menentukan sampel setiap kelas menggunakan rumus sebagai berikut:

Ni
ni=— Xn
N

Keterangan :

ni : Jumlah sampel diambil berdasarkan strata

Ni : Jumlah populasi yang diteliti berdasarkan strata

N : Jumlah Populasi

n : Jumlah sampel yang diambil

nl:nl= % x73 =40,6 Mahasiswa (Sampel Ekstensi Tk. 1
sebanyak 41)

n2:n2 = % x73 =32,3 Mahasiswa (Sampel Ekstensi Tk. 2

sebanyak 32)

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan spiner absen perkelas.
Sampel yang diambil pada Tk.1 sebanyak 41 Mahasiswa/i, Tk.2 sebanyak
32 Mahasiswa/i dengan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut :
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1) Kiriteria Inklusi

a) Mahasiwa/i S1 Keperawatan Ekstensi 1 dan 2 STIKes Mitra
Keluarga
b) Berstatus sebagai mahasiswa/i S1 Keperawatan Ekstensiaktif di
STIKes Mitra Keluarga
c) Bersedia menjadi responden dalam penelitian
2) Kriteria Eksklusi

a) Mahasiswa/i yang bukan S1 Keperawatan Ekstensi 1 dan 2
STIKes Mitra Keluarga

b) Bukan berstatus sebagai mahasiswa/i S1 KeperawatanEkstensi
aktif di STIKes Mitra Keluarga

c) Tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian, sangat umum dikenal adanya variabel independent dan
variabel dependent. Variabel independent merupakan variabel yang
menyebabkan adanya perubahan atau pengaruh terhadap variabel lain atau
sering disebut sebagai variabel beba. Sedangkan variabel dependent merupakan
variabel yang dikenal sebagai akibat atau biasa sering disebutsebagai variabel
terikat. Variabel confounding adalah variabel perancu (Siregar et al., 2022).
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independent yaitu Karakteristik
Responden (usia, jenis kelamin, status pekerjaan, status perkawinan) variabel

dependent yaitu tingkat stres, dan variabel confounding yaitu penghasilan.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan tentang hal hal apa saja yang dijadikan
indikator untuk mengukur variabel, bagaimana mengukurnya, alat ukur yang

digunakan, skala pengukuran, dan data hasil pengukuran (Dharma, 2011).
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, pengamatan, atau

daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden.
Instrumen ini disebut sebagai pedoman pengamatan, wawancara, kuesioner atau
pedoman dokumenter, sesuai dengan metode yang digunakan (Metodologi Penelitian,
n.d.). Dalam peneilitian ini terdiri dari 2 kuesioner :
1. Kuesioner Demografi
Kuesioner demografi tediri dari usia, jenis kelamin, status pekerjaan,dan
status perkawinan, dan penghasilan.
2. Kuesioner Tingkat Stres
Kuesioner pada penelitian ini menggunakan kuesioner DASS 42 yang
terdiridari 14 pernyataan dengan alternatif jawaban tidak pernah, kadang-
kadang,sering dan sering sekali. Skala stres terdapat pada pernyataan
nomor (1,6,8,11,12,14,18,22,27,29,32,33,35,39). Yang peneliti gunakan
hanya 14 pernyataan Unfavorable atau negatif dantidak terdapat pernyataan

favorabel atau positif (Gracia, Reinata, 2022). Dengan kategori Tingkat
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Stres :
< 14 =Tidak Stres

15 — 18 = Stres Ringan
19 — 25 = Stres Sedang
26 — 33 = Stres Berat

>34 = Stres Sangat Berat

G. Uji Validitas & Realibilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas dirancang untuk mengukur seberapa baik kuesioner mengukur
apa yang ingin diukur. Tes memeriksa untuk melihat apakah instrumen
yangdigunakan untuk mengumpulkan data akuratdengan membandingkan
korelasi Pearson mereka. Angka ini, yang dikenal sebagaikoefisien korelasi,
dapat membantu menentukan valid tidaknya kuesioner yang digunakan
dalam penelitian (Darma,2021). Uji Validitas akan dilakukan kepada 30
orang sehingga nilair tabel (n = 30) adalah 0,374. Kriteria pengujian Uji
Validitassebagai berikut:
a. Jikar hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan invalid

2. Uji Realibilitas
Keandalan data ditentukan oleh seberapa dekat data dari tes mengukur
dengan standar yang digunakan untuk mengujinya. Ini dilakukan dengan
mengukur variabel dalam data dan memeriksa apakah nilainya sesuai
dengan standar. Jika datanya reliabel, maka nilai Cronbach's alpha akan
tinggi (Darma, 2021). Uji Realibilitas dilakukan kepada 30 orang sehingga

nilai Cronbach’s alpha sebesar0,919 yang artinya realibel.
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a. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,7 maka instrumen dikatan realibel

b. Jika nilai Cronbach’s alpha < 0,7 maka instrumen dikatakan tidak
realibel

H. Alur Penelitian

Menemukan Fenomena

'

Proposal Penelitian

'

Sidang Proposal Penelitian

!

Uji Validitas, Uji Realibilitas Instrumen
Kuesioner

v

Uji Etik

!

Pelaksanaqn Penelitian

v

Laporan Penelitian

Gambar 4. 1 Alur Penelitian
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A. Pengolahan dan Analisa Data
1. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah salah satu langkah penting dalam sebuh
penelitian.Penelitian yang melibatkan data, tapi tidak ada proses atau
analisis data maka tidak akan mendapatkan informasi data. Datayang
diterima dalam penelitian umumnya bervariasi dan tidak teratur. Jenis
data dalam penelitianini yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang melibatkan angka atau ada angka didalamnya, data
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur ataudihitung secara
langsung sebagai angka. Dalam menganalisis data ada beberapa langkah
yang dilakukan yaitu editing, coding, skoring, cleaning, tabulating
(Simarmata et al., 2021).

a. Editing
Peneliti melakukan editing dengan cara mengoreksi atau mengecek
datayang sudah diisi oleh responden melalui link google form
dengan menghapus data mentah responden yang tidak dibutuhkan
atau data yangkelebihan sebelum dilakukan pengkodean.

b. Coding
Penelitian ini melakukan pengkodean data (coding) dengan cara
memberikan kode berupa angka pada setiap data yang digunakan.
Kode yang diberikan dapat memiliki makna sebagai indikasi

kuantitatif (berupa skor).
1) Kuesioner Demografi
a) Usia
Sesuai dengan usia responden
b) Jenis Kelamin
Laki-laki diberi kode 1

Perempuan diberi kode 2
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c) Status Pekerjaan
Bekerja diberi kode 1
Tidak bekerja diberi kode 2
d) Status Pernikahan
Menikah diberi kode 1
Belum menikah diberi kode 2
Cerai diberi kode 3
e) Penghasilan
< UMR diberi kode 1
>UMR diberi kode 2
2) Kuesioner Tingkat Stres
a) 0=Tidak Pernah
b) 1= Kadang— Kadang
c) 2= Sering
d) 3= Sangat Sering
. Scoring

Peneliti memberikan nilai atau pengkategorisasian pada setiap

pernyataan yangtersedia
Scoring Kuesinoer Tingkat Stres
1) <14 =Tidak Stres

2) 15-18 = Stres Ringan

3) 19 — 25 = Stres Sedang

4) 26 — 33 = Stres Berat

5) >34 = Stres Sangat Berat
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d. Cleaning

Peneliti melakukan pengecekan data kembali apakah data sudah
lengkap semua ataubelum, ada kesalahan kode atau tidak lalu

sebelum dilakukan tabulasi data.
e. Tabulating

Peneliti melakukan tabulating data dengan cara menganalisis data
yang sudah dicleaning, lalu disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan tabel silang.
I. Analisa Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap sebuah variabel.
Bentuknya bermacam-macam, misalnya: distribusi frekuensi, rata — rata,

proporsi, standar deviasi, varians, median, modus, dan sebagainya.

Tabel 4.2 Analisis Univariat

Variabel Skala Pengukuran Analisis

Usia Numerik Mean, Median, Modus,

dan Standar Deviasi

Jenis Kelamin Kategorik Distribusi Frekuensi
Status Pekerjaan Kategorik Distribusi Frekuensi
Status Pernikahan | Kategorik Distribusi Frekuensi
Penghasilan Kategorik Distribusi Frekuensi

Tingkat Stres kategorik Distribusi Frekuensi
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2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis menguji hipotesis antara dua variabel,
untuk memperoleh jawaban apakah kedua variabel tersebut ada
hubungan, berkorelasi, ada perbedaan, ada pengaruh dan sebagainya

sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan.

Tabel 4.3 Analisis Bivariat

Variabel 1 Variabel 2 Analisis
(skala pengukuran) (skala pengukuran)

Usia Tingkat Stres Uji Korelasi
(Numerik) (Numerik) Spearmen
Jenis Kelamin Tingkat Stres Uji Korelasi
(Numerik) (Numerik) Spearmen
Status Pekerjaan Tingkat Stres Uji Korelasi
(Numerik) (Numerik) Spearmen
Status Pernikahan Tingkat Stres Uji Korelasi
(Numerik) (Numerik) Spearmen
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J. Etika Penelitian

Kode etik atau etika penelitian adalah acuan moral bagi peneliti dalam

melaksanakan penelitian pelaksanaan penelitian untuk pengembangan

ilmupengetahuan dan teknologi bagi kemanusiaan (Kuntjojo, 2021). Penelitian

ini telah lulus etik dari STIKes Bani Saleh dengan kode etik nomor
EC.181/KEPK/STKBS/V1/2023. Etika dalam penelitian ini dibidang
kesehatanantara lain:

1.

2.

Informed Consent (Lembar Persetujuan)

Peneliti menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari penelitian yang
akan dilakukan agar reponden bisa memahami dan mempertimbangkan
untuk menjadi responden penelitian. Selanjutnya peneliti memberikan
lembar informed consent kepada responden untuk diisiapakah responden
menerima atau bersedia menjadi responden dalam penelitian ini atau tidak.

Anonimity (Tanpa Nama)

Peneliti tidak mencantumkan nama responden dan hanya memasukan
inisialatau kode dalam bentuk angka atau huruf saja (Sinaga, 2017). Dalam
penelitian ini peneliti hanya memasukan inisial nama saja dalam bentuk
kode berupa huruf.

Confidentiality (Kerahasiaan)

Peneliti menyimpan data dilaptop pribadinya dan hanya bisa diakses oleh
peneliti dan dosen pembimbing. Lalu peneliti memberitahu kepada
responden bahawa peneliti akan menjaga kerahasiaan informasi yang
diberikan. Informasi yang didapatkan langsungdari responden hanya untuk
kepentingan penelitian, tidak untuk publikasi.

Respect of autonomy (Menghormati hak responden)

Peneliti akan menjelaskan bahwa responden berhak untuk menolak dalam
mengikuti peneliti dan ketika selama penelitian responden meminta untuk
tidak melanjutkan untuk menjadi responden maka responden berhak
berhenti tanpa mendapat sanksi. Peneliti juga akan menjelaskan bahwa data

yang diminta hanyadigunakan untuk keperluan pendidikan saja dan tidak
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akan memaksa responden untuk mengikuti penelitian

Non —malaficience (Tidak merugikan)

Selama penelitian berlangsung responden tidak merasa keberatan atau
tidakmerasa dirugikan karena penelitian ini sifatnya tidak memberikan
intervensiapapun.

. Justice (Keadilan)

Selama penelitian responden diperlakukan sama satu dengan yang lain

sebelum dan sesudah penelitian.



BAB V

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti kepada

48 responden mengenai hubungan karakteristik responden dengan tingkat stres

pada mahasiswa keperawatan ekstensi di STIKes Mitra Keluarga. Hasil penelitian

ini berupa analisa data uji univariat dan uji bivariat yang akan disajikan dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel stastistik.

A. Analisis Univariat

Hasil analisis univariat dilakukan bertujuan untuk mengetahui distribusi

frekuensi masing-masing variabel yang diteliti, adapun variabel yang akan

dilakukan analisis univariat adalah (usia, jenis kelamin, status pekerjaan, status

perkawinan, dan tingkat stres). Tabel distribusi akan disajikan dalam bentuk
tabel terbuka.

1.

Karakteristik Responden

Tabel 5. 1 Distribusi Responden Usia

Karakteristik Responden

Usia

Mean MhMedian Standar Deviasi Min — Max
32,92 32,00 6.050 21-45

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa rata-rata usia mahasiswa ekstensi
keperawatan berusia 32,92 (21 - 45) tahun dengan standar deviasi 6,050.
Usia termuda 21 tahun dan usia tertua 45 tahun.

33
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Tabel 5. 2 Distribusi Frelkuensi Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%)

1. Jenis Kelamin

Lali — 1aki i 8.2%

Perempuan 67 01.8%
2.  Status Pekerjaan

Bekerja 70 05,0%

Tidak Bekearja 3 4.1%

3. Status Perkawinan

Menikah 45 61,6%
Belum Menilkah 25 34.2%
Cerai 3 4,1%

Berdasarkan tabel 5.2 sebagian besar jenis kelamin mahasiswa ekstensi
adalah perempuan dengan jumlah 67 responden (91,8%) dan laki — laki
sebanyak 6 responden (8,2%). Yang bekerja sebanyak 70 responden
(95,9%) dan yang tidak bekerja sebanyak 3 responden (4,1%). Dan yang
menikah sebanyak 45 responden (61,6%) belum menikah berjumlah 25
responden (34,2%) dan yang cerai sebanyak 3 responden (4,1%).

2. Tingkat Stres

Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres

No  Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%)

L Tingkat Stress

Normal 39 53.4%
Stress Ringan 20 27 4%
Stress Sedang 11 15,1%
Stress Berat 2 2. 7%

Stress Sangat Berat 1 1.4%
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat tingkat stres pada mahasiswa ekstensi
sebanyak 39 responden (53,4%) dengan stres normal, 20 responden
(27,4%) dengan stres ringan, 11 responden (15,1%) dengan stres sedang, 2
responden (2,7%) dengan stres berat, dan 1 responden (1,4%) dengan stres

sangat berat

B. Analisis Bivariat
Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk melihat apakah terdapat
hubungan antara usia, jenis kelamin, status pekerjaan, dan status perkawinan
pada mahasiswa Ekstensi STIKes Mitra Keluarga dengan menggunakan uji
korelasi spearmen.
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan uji apa yang akan
digunakan. Syarat data berdistribusi normal dalam penelitian ini
tidak terpenuhi dikarenakan data tidak berdistribusi normal atau

p-value < o (0,05). Berikuthasil uji normalitas.

Tabel 5. 4 Uji Normalitas Data

Variabel N Kolmogorov - Keterangan
Smirmov
Usia 72 0.003 Tidak Berdistribusi
Normal

Karena N atau jumlah sample > 50, maka uji normalitas yang dilakukan
adalah menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Nilai P-Value usia memiliki
nilai 0,005. Dapat disimpulkan bahwa variabel dengan P-Value kurang dari

a (0,05) sehingga data tidak terdistribusi normal.
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2. Analisis Bivariat Usia dengan Tingkat Stres

Tabel 5. 5 Hubungan Usia dengan Tingkat Stres

Variabel K P Value

Usia dan Tingkat Stres 0,014 0,805

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa, dari hasil analisis hubungan antara
usia dan tingkat stres pada mahasiswa ekstensi STIKes Mitra Keluarga 2023
diperolen menunjukkan hubungan yang sangat lemah (r=0,016) dan berpola
positif. Hasil uji statistik didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara usia dengan tingkat stres dengan nilai 0,895 > a 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa “HO gagal ditolak” yang artinya Tidak ada Hubungan
Usia Dengan Tingkat Stres Mengikuti Perkuliahan Pada Mahasiswa S1

Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra Keluarga.

3. Analisis Bivariat Jenis Kelamin dengan Tingkat Stres

Tabel 5. 6 Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Stres

Variabel R PValue
Jenis Kelamin dan 0.089 0,454
Tingkat Stres

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa, dari hasil analisis hubungan antara
jenis kelamin dan tingkat stres pada mahasiswa ekstensi ST1Kes Mitra
Keluarga 2023 diperoleh menunjukkan hubungan yang sangat lemah (r=
0,089) dan berpola positif. Hasil uji statistik didapatkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat stres dengan nilai
0,454 > o 0,05. Dapat disimpulkan bahwa “HO gagal ditolak” yang artinya
Tidak ada Hubungan Jenis Kelamin Dengan Tingkat Stres Mengikuti
Perkuliahan Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKesMitra

Keluarga.
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4. Analisis Bivariat Status Pekerjaan dengan Tingkat Stres

Tabel 5. 7 Hubungan Status Pekerjaan dengan Tingkat Stres

YVariahel R P Value
Status Pelcerjaan dan 0,197 0,005
Tingkat Stres

Berdasarkan tabel 5.7 diketahui bahwa, dari hasil analisis hubungan antara
status pekerjaan dan tingkat stres pada mahasiswa ekstensi STIKes Mitra
Keluarga 2023 diperoleh menunjukkan hubungan yang cukup (r=0,197) dan
berpola positif. Hasil uji statistik didapatkan ada hubungan yang signifikan
antara status pekerjaan dengan tingkat stres dengan nilai 0,095 > a 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa “HO gagal ditolak” yang artinya Tidak ada
Hubungan Status Pekerjaan Dengan Tingkat Stres Mengikuti Perkuliahan
Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra Keluarga.

5. Analisis Bivariat Status Pernikahan dengan Tingkat Stres

Tabel 5. 8 Hubungan Status Perkawinan dengan Tingkat Stres

Variabel R P Value
Status Perkawinan dan -0, 049 0,678
Tingkat Stres

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa, dari hasil analisis hubungan antara
status perkawinan dan tingkat stres pada mahasiswa ekstensi STIKes Mitra
Keluarga 2023 diperoleh menunjukkan hubungan yang sangat lemah (r= -
0,049) dan berpola negatif. Hasil uji statistik didapatkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara status perkawinan dengan tingkat stres
dengan nilai 0,678 > a 0,05. Dapat disimpulkan bahwa “HO gagal ditolak”
yang artinya Tidak ada Hubungan Status Perkawinan Dengan Tingkat Stres
Mengikuti Perkuliahan Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes
Mitra Keluarga.



BAB VI
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil yang telah diperoleh kemudian
berdasarkan literatur yang ada akan diberikan pembahasan (penjelasan) ilmiah
untuk memecahkan permasalahan yang muncul. Hasil penelitian juga dibahas
dengan membandingkan hasil penelitian yang relevan. Uraian pada bab ini terdiri
dari hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

A. Pembahasan Analisis Univariat

1. Usia

Pada penelitian ini terdapat 48 responden mahasiswa ekstensi dengan rata-
rata usia mahasiswa ekstensi keperawatan berusia 32,85 (21 - 45) tahun.
Menurut penelitian (Alifta & Martha, 2023) Sebanyak 58,5% mahasiswa
ekstensi memiliki tingkat stres normal. Pada stressor internal yang terdiri
dari usia tidak ada yang berhubungan dengan tingkat stres. Perkembangan
mental pada usia ini mengakibatkan kemampuan untuk menghipotesis
apapun yang berhubungan dengan hidupnya dan lingkungannya juga
meningkat. Sebagai mahasiswa yang mempunyai tuntutan dan kewajiban
dalam proses akademik, maka mahasiswa harus melakukan penyesuaian diri
atau melakukan adaptasi yang digunakan untuk mengkoping perubahan-
perubahan yang terjadi dan diterima selama masa perkuliahan (Suwartika et
al., 2014). Mereka yang berusia 20-40 tahun tergolong dewasa muda.
Menurut seorang ahli psikologi perkembangan, orang dewasa muda
termasuk masa transisi, baik transisi secara fisik (physically trantition)
transisi secara intelektual (cognitive trantition), serta transisi peran sosial
(social role trantition) (Jannah et al., 2010). Menurut (Kenda, 2021), orang
yang berada di tahap dewasa awal, telah memiliki cara berpikir secara
rasional, bebas, menggunakan logika dan emosi dalamberpikir, berpikir
secara terbuka, adaptif, mampu mengeluarkan pendapat, menerima
pendapat, dan mengekspresikan perasaan. Tahap dewasa awal merupakan
tahap untuk menerima dan memikul tanggung jawab yang lebih berat.
Dimana pada tahap ini hubungan intim mulai berlaku danberkembang, masa
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untuk bekerja, terlibat dalam hubungan sosial masyarakat dan menjalin

hubungan dengan lawan jenis.

. Jenis Kelamin

Pada penelitian ini sebagian besar jenis kelamin mahasiswa ekstensi adalah
perempuan dengan jumlah 42 responden (87,5%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alifta & Martha, (2023)
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 109
responden (88,6%). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Marbun et al.,
2018) Jenis kelamin berpengaruh terhadap tingkat stres. Perempuan lebih
sering dijumpai dengan tingkat stres yang lebih tinggi dibanding laki laki,
hal ini disebabkan karena perempuan lebih sering menggunakan mekanisme
pertahanan berorientasi tugas, sehingga perempuan lebih mudah
diidentifikasi ketika mereka sedang stres. Pada saat yang sama, pria
cenderung menggunakan mekanisme koping yang berorientasi pada diri
sendiri, sehingga pria menghadapi kehidupan akademik dan yang lainnya
lebih santai. Karakteristik jenis kelamin responden menunjukkan bahwa
mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 160 orang (78,4%). Jumlah
responden perempuan karena rasio antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan di STIKes Graha Medika lebih banyak perempuan, sehingga
mahasiswa perempuan juga harus mengambil peran dalam berbagai
kegiatan organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang menyebabkan
mengapa mahasiswa perempuan lebih mudah stres dibanding laki laki
(Hamzah, 2020).

. Status Pekerjaan

Pada penelitian ini mayoritas mahasiswa ekstensi adalah bekerja dengan
jumlah sebanyak 45 responden (93,8%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alifta & Martha, (2023), bahwa mayoritas
responden dengan status bekerja sebanyak 68 responden (55,3%). Status
pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di
suatu unit usaha/kegiatan dengan mengharapkan penghargaan (bentuk uang)
sebagai hasil dari pekerjaannya. Berbeda dengan penelitian (Fikri et al.,
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2022) mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dapat mempengaruhi tingkat
stres. Artinya mahasiswa yang bekerja memiliki peluang lebih besar
menderita stres akademik. Definisi stres akademik adalah reaksi yang
muncul akibat tekanan™ yang diperoleh selama berproses dalam aktivitas

akademik.

Selain itu stres akademik juga merujuk pada kemampuan individu
menghadapi ketegangan-ketegangan pada aktivitas akademik yang menjadi
sumber stres atau stresor. Hasil penelitian (Subchaniyah, 2016), banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi stres pada mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja, antara lain adalah faktor intrinsik dalam pekerjaan seperti tuntutan
fisik dan tuntutan tugas, peran dalam organisasi kampus, pencapaian lulusan
atau karir, dan faktor personal yaitu tipe kepribadian. Mahasiswa yang
bekerja mempunyai banyak kegiatan diluar perkuliahan yang dapat
membuatnya lebih stres yaitu seperti mahasiswa yangdisibukkan dengan
tugas kuliah dan mempunyai kegiatan lain diluar kuliah misal bekerja
sambilan (part time), dimana mereka mengalami tekanan untuk mengatur
waktu agar kegiatan- kegiatan yang dimiliki tidak bertumbukan dan dapat
menyelesaikan tugas kuliah dengan tepat waktu meskipun mereka harus

bekerja.

. Status Pernikahan

Pada penelitian ini jumlah mahasiswa ekstensi yang menikah sebanyak 29
responden (60,4%), yang belum menikah sebanyak 16 responden (33,3%)
dan yang cerai sebanyak 3 responden (6,3%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shintyar & Widanarko, 2021),
bahwa mayoritas responden dengan status menikah sebanyak 37 responden.
Pernikahan di kalangan mahasiswa memang memiliki implikasi beban dan
tanggung jawab baik secara akademik (sebagai mahasiswa) maupun secara
sosial (sebagai anggota masyarakat). Khusus mengenai tanggung jawab
akademik tentu menjadi masalah yang cukup pelik ketika seseorang

dihadapkan kepada dua urusan sekaligus, yakni mengurusi kuliah dan rumah
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tangga.

Menurut (Nalim, 2013), data yang diperoleh peneliti, dari 35 responden
yang menjawab pertanyaan seputar manfaat pernikahan secara akademik,
ternyata 31 diantaranya menjawab bahwa pernikahan mereka memiliki
dampak positif. Diantaranya dampak positif yang dimaksud adalah bahwa
pernikahan yang mereka lakukan ketika masih kuliah justru membantu
mereka untuk lebih termotivasi dalam belajar dan tidak menjadi
bermalasmalasan dalam kuliah sehingga membantu agar lebih cepat lulus,
menambah pengalaman hidup, saling memotivasi diantara suami-istri,
memberikan pelajaran yang berharga tentang pembagian waktu yang baik,
suami/istri memberikan support dan bimbingan terhadap perkuliahan
pasangannya.

. Tingkat Stres

Pada penelitian ini mayoritas responden dengan tingkat stres terbanyak 28
responden (58,3%) dengan stres normal, 11 responden (22,9%) dengan stres
ringan, 8 responden (16,7%) dengan stres sedang, dan 1 responden (2,1%)
dengan stres berat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alifta & Martha, (2023), bahwa pada variabel tingkat stres
didapatkan tingkat stres terbanyak yang dialami mahasiswa adalah dalam
kategori normal dengan sejumlah 58.5% responden, stres ringan dan sedang
dengan jumlah 17.9% responden dan 5.7% responden memiliki kategori
stres berat. Kondisi yang dapat menyebabkan stres namun masih dalam
kategori normal adalah seperti keadaan kelelahan setelah mengerjakan tugas
atau takut tidak lulus ujian. Gejala yang terjadi yaitu seseorang akan
merasakan detak jantung yang berdetak lebih keras daripada biasanya.
Secara umum stressor diklasifikasikan menjadi stressor internal dan stressor
eksternal. Stressor internal merupakan stres yangberasal dari dalam diri
mahasiswa seperti karakteristik individu, motivasi, dan tipe kepribadian.
Dalam lingkungan akademik stress merupakan pengalaman yang paling

sering dialami siswa yang sedang belajar di tingkat sekolah maupun
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perguruan tinggi dalam proses belajar dalam bentuk ketegangan fisik, psikis
dan emosi. Hal tersebut dikarenakan tuntutan akademik yang harus di
hadapinya, antara lain ujian, tugas- tugas dan lain sebagainya yang
berdampak pada menurunya kemampuan akademik dan dapat menyebabkan
depresi (Hasan et al., 2020). Penyebab stres dari mahasiswa dapat berasal
dari kehidupan akademik, seperti tuntutan eksternal dan tuntutan diri
sendiri. Tuntutan eksternal dapat berupa beban pelajaran, tugas kuliah,
tuntutan orangtua untuk berhasil dalam kuliah dan penyesuaian dengan

lingkungan kampus (Angesti & Manikam, 2020).

Stressor eksternal adalah stres yang berasal dari luar individu seperti
perubahan peran dalam keluarga, sosial, pekerjaan ataupun dalam
pembelajaran (Alifta & Martha, 2023). Stres yang dialami mahasiswa bisa
juga dipengaruhi oleh kegiatan mereka sehari- hari. Sebagian mahasiswa
ekstensi, selain kuliah mereka juga bekerja, sehingga hal itu membuat
mereka lebih mudah stres dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja
(Marbun et al., 2018).

B. Pembahasan Analisis Bivariat
1. Karakteristik Responden
a. Hubungan usia dengan tingkat stres

Hasil analisis hubungan antara usia dan tingkat stres pada mahasiswa
ekstensi menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara usia
dengan tingkat stres dengan nilai 0,895 > a 0,05. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alifta & Martha,
(2023), yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara
usia dengan tingkat stres (p-value = 0,118). Berbeda dengan hasil
penelitian (Hamzah, 2020) menunjukan hasil uji stastistik dengan
menggunakan uji chi square diperoleh nilai p=0,001 < 0,05 maka hal ini

menunjukan ada hubungan antara usia dengan tingkat stres akademik
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pada mahasiswa ST1Kes Graha Medika. Penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya berbeda karena tingkat stres yang terjadi dipenelitian
sebelumnya banyak terjadi pada usia 15 — 20 tahun sebanyak 36 orang
(32,1%) dengan stres sedang, sedangkan penelitian ini banyak terjadi
pada usia 21 — 45 sebanyak sebanyak 28 responden (58,3%) dengan
stres normal. Dimana semakin bertambahnya umur maka tingkatt
stresnya akan rendah. Menurut Wong’s & Hockenberry, (2020),
semakin bertambahnya usia maka tingkat stres akademik cenderung
semakin ringan. Hal ini dikarenakan mereka telah mampu berhadapan
dengan kondisi yang bersifat abstrak. Mereka mampu beradaptasi dan
menyesuaikan lingkungan untuk melakukan copingterhadap perubahan-

perubahan yang terjadi dan diterima selama masa perkuliahan.

. Hubungan jenis kelamin dengan tingkat stres

Hasil analisis hubungan antara jenis kelamin dan tingkat stres pada
mahasiswa ekstensi menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan tingkat stres dengan nilai 0,454 > a 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Alifta & Martha, (2023), yang menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat stres (p-value = 0,451).
Pada penelitian tersebut, baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun
perempuan hampir secara merata mengalami stres dalam kategori
tertentu. Penelitian tentang analisis tingkat stres pada mahasiswa
keperawatan di Kota Palembang juga menunjukkan hal serupa. Jenis
kelamin tidak memiliki hubungan yang berarti dengan tingkat stres.
Namun rata-rata tingkat stres antara mahasiswa perempuan dan laki- laki
memiliki tingkat stres yang sedikit berbeda, yaitu mahasiswa perempuan

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi.
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Hubungan status pekerjaan dengan tingkat stres

Hasil analisis hubungan antara status pekerjaan dan tingkat stres pada
mahasiswa ekstensi menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan
antara status pekerjaan dengan tingkat stres dengan nilai 0,095 > . 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Alifta & Martha, 2023), yang menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara status pekerjaan dengan tingkat stres (p-value = 0,869).
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasan et al.,
2020), yang menyatakan Ada pengaruh status kerja terhadap tingkat
stress mahasiswa. Status kerja ternyata memberikan beban tersendiri
bagi mahasiswa, di mana mahasiswa yang sudah bekerja 0,238 kali
berpeluang mengalami stress berat. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh teori Hans selye bahwa stress sebagai respon nonspesifik dari tubuh
karena banyaknya tuntutan, dan stress merupakan keadaan yang dialami
ketika ada sebuahketidakseimbangan antara tuntuan dan kemampuan

untuk mengatasinya (Lazarus & Folkman, 1984).

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan peneliti bersumsi bahwa
pentingnya prosedur perizinan yang mudah didapat dari tempat bekerja
sangat di perlukan agar mahasiswa dapat menjalani studi dengan baik,
karena tuntutan pekerjaan dan tuntutan akademik yang bersamaan
diakibatkan waktu, lingkungan pekerjaan, aturan pekerjaan,
lingkungan kelas, jadwal, serta metode yang di terapkan dapat memicu
terjadinya resiko stress berat terutama bagi mahasiswa yang telah
bekerja, semakin tinggi tuntutan pekerjaan serta tuntutan akademikmaka

semakin tinggi resiko stress yang dialami (Hasan et al., 2020).
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d. Hubungan status pernikahan dengan tingkat stres

Hasil analisis hubungan antara status perkawinan dan tingkat stres pada
mahasiswa ekstensi menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan
antara status pekerjaan dengan tingkat stres dengan nilai 0,678 > . 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Alifta & Martha, 2023), yang menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan antara status pernikahan dengan tingkat stres (p-value =
0,711). Pernyataan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Salam et al., 2015), pada 51 mahasiswa STIKES di Pekanbaru tentang
perbedaan tingkat stres pada mahasiswa ditinjau dari status pernikahan
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat stres pada
mahasiswa yang menikah dan mahasiswa yang belum menikah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, mahasiswa yang menikah merasa
lebih semangat dalam menjalani perkuliahan dibandingkan sebelum
menikah. Hal ini dikarenakan mereka mendapatkan semangat dan
motivasi dari pasangannya ketika mereka merasa malas dan bosan
(Salam et al., 2015).

Dukungan keluarga merupakan dukungan sosial pertama yang diterima
karena keluarga adalah orang yang paling dekat dengan individu dan
memiliki peluang paling besar untuk memberi bantuan. Adanya
dukungan keluarga menjadikan mahasiswa lebih semangat dalam
pembelajaran. Tujuan dari dukungan keluarga untuk meredakan stress
dan memberikan ketenangan. Jadi dukungan keluarga mengacu kepada
dukungan-dukungan sosial yang dipandang oleh anggota keluarga
sebagai sesuatu yang dapat diakses atau diadakan untuk keluarga yang
selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan
(Paridah, 2021).
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C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman langsung peneliti pada saat proses penelitian, ada
beberapa keterbatasan yang ditemukan, beberapa keterbatasan dalam penelitian
tersebut antara lain
1. Referensi yang didapatkan mengalami keterbatasan khususnya
saat penelitimencari literatur atau sumber internasional dimana
masih jarang referensi yang membahas secara spesifik terkait
Tingkat Stres maupun Karakteristik Responden Mahasiswa
Ekstensi.
2. Kurangnya sumber referensi ataupun literatur dimana peneliti
mengalami kesulitan mendapatkan referensi yang berkualitas
yang sesuai dengan maksud dan tujuan peneliti
3. Adanya keterbatasan terkait tahun terbit literatur dimana
referensi yang adasudah cukup lama sehingga tidak bisa masuk
dalam kriteria inklusi peneliti
4. Lamanya responden dalam mengisi kuesioner untuk Uji
Validitas yang sudah disebar



BAB VII
PENUTUP

Pada bab penutup ini merupakan bagian akhir dari dalam penulisan skripsi ini,
yang terdiri dari kesimpulan dan saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang ada maka dapat ditarik

kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Sebagian besar usia mahasiswa ekstensi di STIKes Mitra Keluarga
tergolong dewasa awal dengan jumlah terbanyak jenis kelamin mahasiswa
yaitu perempuan, sedangkan untuk status pekerjaan dan status perkawinan
mayoritas mahasiswa ekstensi bekerja dan sudah menikah.

2. Dapat dilihat pada penelitian ini tingkat stres pada mahasiswa ekstensi
sebanyak 28 responden (58,3%) dengan stres normal, 11 responden (22,9%)
dengan stres ringan, 8 responden (16,7%) dengan stres sedang, dan 1
responden (2,1%) dengan stres berat.

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara
karakteristik responden dengan tingkat stres mengikuti perkuliahan pada

mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi ST1Kes Mitra Keluarga

D. Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan mahasiswa keperawatan ekstensi dapat mengetahui stresoratau
faktor — faktor apa saja yang dapat memicu atau menimbulkan terjadinya
stres.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi bagi rekan-rekan
Mahasiswa keperawatan khususnya keperawatan jiwa untuk mengetahui
dan menjadikan skripsi ini sebagai salah satu bahan referensi bacaan
tentang hubungan karakteristik responden dengan tingkat stres mengikuti
perkuliahan pada mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu mengembangkan penelitian ini
dengan berbagai faktor yang berbeda — beda agar dapatmengembangkan

penelitian serupa di masa yang akan datang.
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Lampiran 1. Formulir Usulan Judul / Topik Tugas Akhir

FORMULIR USULAN JUDUL / TOPIK TUGAS AKHIR
Bekasi, 12 September 2022

Hal : Pengajuan Judul Tugas Akhir Kepada Yth:
Pembimbing Tugas Akhir (Ns. Renta Sianturi, M. Kep., Sp. Kep. J) Sekolah

Tinggi llmu Kesehatan Mitra Keluarga

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Adelia Yasmin Syafitri
NIM : 201905005

Prodi : S1 Keperawatan
Semester T

Mengajukan judul tugas akhir sebagai berikut :

No Judul Tugas Akhir Disetujui
Ya Tidak
1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua N

TerhadapPerkembangan Emosional
Anak Remaja

2. Tingkat Ansietas Terhadap Mahasiswa/i STIKes N
MitraKeluarga Yang Akan PKK
3. Pengaruh Butterfly Hug Dengan Tingkat Stres \

TerhadapMahasiswa/i S1 Keperawatan ST1Kes Mitra
Keluarga Yang Akan Menghadapi Ujian

4. Hubungan Karakteristik Responden Dengan Tingkat N
StresMengikuti Perkuliahan Pada Mahasiswa S1
Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra Keluarga

Pembimbing Tugas Akhir Pemohon

(Ns. Renta Sianturi, M. Kep., Sp. Kep. J) (Adelia Yasmin Syafitri)
NIDN. 0309018902 NIM. 201905005




Lampiran 2. Lembar Konsul
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stress

rumusan
masalah yang
didapat  apa,
dampak  stres
pada
mahasiswa
seperti
fenomena

apa,

_—T Mahasiswal =
S1KeperawatanS
TIKes Mitra
Keluarga Dalam
Mengahadapi
Ujian
m Bimbingan ACC, lanjut : =
November Kerangka BAB 1 nyusun BAB | 1
2022 ’ ’/“‘“?6/
Jum'at, 18 Bimbingan BAB 1 [ 1. Penulisan judul
November buttefly  hug ‘
2022 talic ]
. Mengganti v :"““ﬂ/
judul dari
hubungan
menjadi
pengaruh
. Paragraf latar
belakang harus
nyambung
. Tambahin

dilapangan




=N

i

=

November
2022

Desember
2022

seperti apa

. Penulisan  gj

manfaat
penelitian

. Referensi

minimal 30

5 25|

Revisi bab |

- Yang

dimasukan
hanya
prevalensi
stress pada
mahasiswa saja

. Penambahan

tujuan khusus

Senin, 12

Konsul bab 2

. Tambahin

referensi
tentang
mahasiswa

. Tambahin

karakteristik
mahasiswa

. Tambahin

aktivitas
pembelajaran
mahasiswa

. Di point jenis

jenis stres harus
ada tambahan
stres akademik

. Tambahin

referensi
Butterfly Hug

. Referensi bab 2

minimal 30

Kamis, 15
Desember

1. Revisi bab 2
2. Konsul bab 3

. Di aktivitas

mahasiswa
tambahin
proses  dan
pembelajaran
mahasiswa




\
(k

- Rata kanan kiri
. Point dampak

- Cari  referensi

. Pembahasan

. Penulisan

. Cari referensi

. Penentuan

. Perubahan HO

lasik,
praktikum, dii)

stres  dibikin
narasj

lain di faktor —
faktor yang
mempengaruhi
terjadinya stres

buttefly  hug
minimal 5
halaman

daftar pustaka
lain tentang
variabel

penelitian

desain
penelitian

dan Ha

Kamis, 09
Februari
2023

Konsul bab 4

. Tambahin

. Masukin rumus
. Tambahain

. Perubahan

. Tambahin hasil

. Tambahin

sampel

buat  dapetin
sampel

kriteria inklusi
dan eksklusi

skala ukur usia

ukur usia,
Butterfly Hug




Stres

7. Instrume,
Penelitiap siapa
Yang
dipake

8. Tambanip hasi|
Ui valid gqp
realibilitas gy
peneliti
Sebelumnya

9. Penulisan
diPengolahan
data italic

10. Bikin tabe] di
analisis
univaria  dap
bivariat

I1. Cari referensi
lain untuk etika
penelitian

Mau

Senin,
Februari
2023

13

Revisi bab 4

l. Jelasin  quasi
experimen dan
prepost test

2. Perhitungan
sampel mana

3. Apa variabel
independent,
dependent, dan
confounding

4, Kuesioner
tingkat
pakai apa?

5. Kuesioner
DASS 42
dipake  hanya
yang untuk
stres aja

6. Masukin hasil

stres




N

¥ pebruri MQ
2023 l‘Tealibilitas '
" 'ambahjp, Sop "mw? ’a
l’Sabt"» 11| Revisi bap 1,23 3 % Y ,g
3 Maret ’ Canti jugy ——0
2023 I
b 15| Konsulbgp——___ w4
Maret "l gy | ————{
2023 belakang Ao
e | :35/
1 | Selasa, 21 W'\“ ' -
13 e 4 | Revisj b:b T
2023 1
.
. | Senin, 17 Konsul bab 4 W;
April 2023 penulisan )
2. Menambahkan { ./w?g/
rumus yount
5 | Selasa, 27 |  Konsul hasil Ui |[1. Lanjut —sebar |
Juni 2023 Validitas kuesioner ‘
penelitian ",uw-j a
2. Bikin bab 5, 6, | /1 ¢ 4 @
7
6. | Kamis, 06 | Konsul bab 5,6,7 | 1. Ganti uji (Chi -
Juli 2023 Square) )
2. Tambahin Vw2
jurnal  tiap |
L] variabel
" |Minggu, | Konsul revisian bab | 1. Gant uji|
09 Jul 56,7 (Spearmen) A
2023 2. Tambahin 2
jurnal tiap| " °
variabel
8 S hai |
% [Senin, 10 Konsul revisian bab | 1. Tambahain _ p 3
Juli 2023 5,6,7 jurnal tiap | /iy
by variabel . ‘




Lampiran 2. Lembar Informed Consent
LEMBAR INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama

Usia
Alamat
Nomor Telepon

Setelah mendapatkan penjelasan seperti tujuan dan manfaat penelitianyang akan
dilakukan kepada anak saya. Maka saya menyatakan SETUJU dan tidak keberatan

anak saya ikut berpartisipasi menjadi responden pada penelitian yang dilakukan

oleh:

Nama : Adelia Yasmin Syafitri

NIM 201905005

Institusi : Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Mitra

Keluarga Bekasi

Dengan Judul “Hubungan Karakteristik Responden dengan Tingkat Stres
Mengikuti Perkuliahan Pada Mahasiswa S1 Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra

Keluarga” persetujuan inisaya buat tapa ada paksaan dari siapapun.

Bekasi, 26 Juli 2023

Responden



Lampiran 3. Lembar Kuesioner Demografi

2 e o

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Status Pekerjaan
Status Pernikahan
Penghasilan

DATA DEMOGRAFI



Lampiran 4. Lembar Kuesioner DASS 42

Kuesioner

Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42)

No Aspek Nilai TK | KK SS
0 1 3
1 | Saya mudah marah karena hal-hal sepele
2 | Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap
suatu situasi
3 Kesulitan untuk relaksasi/bersantai
4 | Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal
5 | Saya merasa banyak menghabiskan energi
karena merasa cemas
6 | Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar
ketika mengalami penundaan (misalnya :
menunggu sesuatu)
7 | Saya merasa diri saya mudah tersinggung
8 | Saya merasa ulit untuk beristirahat
9 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah




10 | Saya merasa sulitan untuk tenang setelah
sesuatu membuat saya kesal

11 | Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi
gangguan terhadap hal yang sedang saya
lakukan

12 | Saya sedang merasa gelisah

13 | Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang
menghalangi anda untuk menyelesaikan hal
yang sedang Anda lakukan

14 | Saya menemukan diri saya mudah gelisah




Lampiran 5. Lembar Surat Uji Etik

Sekolah Tinggi Hhmu Kesehutan

MITRA KELUARGA

ne 017 /STIKen MK/BAAK/LEPM-KC/VI/23 e
Lampiran 1 Lembuar Vi Bekast, 7 funi 2023
Perihal : Permohonan Ethical Clearence

Kepada
Yih. Ketua Komist Brik STIKes Bani Saloh
T HA Kartink No. 66, KT 003 /RW 005, Margahayu

Kota Relasi

Dengan hormat,

Ailal

h hast STIKes Mitra

keglatan
Kelvarga T hlum  Akademik 2022/2023, maka bersama ini hnuu sampatkan daftar namae
mahasiswa dan judul penelitian yang telah hulus wil proposal dan layak unlu-h mlm;qutan

ethical clearence.
Kami mohon arshan dan p 1l g ] 1 y
h kami, atas tHan dan ker e
~z por perha ya bami terima
Hormat kami
Kepala LPFPM
Afrinia Eka Sart, S.TF, M.SI
Co v
Hamous A N Bk | N0 TEA Jatregans, Jetarts Tems 13350 Telp 0218563858 Fas 0218468430
Kawnpars B8 0 Hawa Bomut Marganaps Besow Temw 1 2 Yolp BHIASEOT, GAMANST, Fas OZ1-H8351908
L mu
u—’u--u-v
-nnn-.wmmn
P
Hubau PForilaku Merokok o Poningkata
b oggan ks ol enggan "
201905014 Artiana Avdani Tekanan Darah di Puskesma i
Pemfuﬁ—ﬁrwl Bermain Lego Terhadap Tinghkat
201905021 Dinita Anggun Kmnman pada Malt Usia Prascekolah yang
Prasetian Menya ¥ di Rumah  Saklat Bhaku
Enmu_mm_nnm
Hubungan Karsteristik Responden dengan Tinghkast
201905005 | Soeiia Vasmin Stres  Mengikut  Purkulishan  pada  Mahasiswa
i 51Keperawatan Ekstenst STIKes Mitra Keluarga




Lampiran 6. Lembar Surat Permohonan Uji Validitas

Sckolah Tinggi Hmn Kesehatan

MITRA KELUARGA

No : 211 /STIKes MK/BAAK/LPPM-Kep /V1/23 Bekasl, 7 Juni 2023
Lampiran :-
Perikal  : Permohonan Izin Uji Validitas dan

Reliabilitas Kuesloner Penclitian

Kepada :

Yth. Ketua STiKes Abdi Nusantara

L Swadaya No.7, RT.00 1 /RW.014, Jatibening, Kec. Pd. Gede
Kota Bekasl

Dengan hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa/i Program Studi S1 Keperawatan STiKes
Mitra Keluarga Tahun Akademik 2022/2023, dimana untuk mendapatkan bahan
penyusunan skripsi periu melakulan penelitian.

Schubungan dengan hal tersebut, kami mohon Bapak/ibu berkenan memberikan izin
kepada mahastswa/l kami untuk melaksanakan U)l Validitas dan Rellabilitas Kuesioner pada
bulan Juni s.d Juli 2023 di STIKes Abdi Nusantara.

Adapun nama mahasiswa di bawah ini :

NAMA JUDUL PENELITIAN CRa e |

Adelia Yasmin Hubungan Karateristik Responden dengan Tingkat

201905005 Syafitri Stres  Mengikuti  Perkuliahan pada Mahasiswa
S1Keperawatan Ekstensi STIKes Mitra Keluargs |

Untuk informasi lebih lanjut mengenal jawaban kesedizan izin ponelitian mobon
disampaikan melalul omail ke adm.akademik@stikesmitrakelvargaacid

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima
Icasth.

Hoemst kamb
Kepalg LPPM

[ %@J
AR thu.l.s.‘l?.M.sl

Kempus AU Bokas | No. 157, Jatagara. Jakarss Timur 13350, Talp  021-8563860, Fax - 021-8568420
Kamges 8 2 Pangasinan, Mmumwhmmfmﬂnu Tolp - BE345697, BS345U7, Fan | (21-85351908
ocd




Lampiran 7. Surat Persetujuan Uji Validitas

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

ABDI NUSANTARA JAKARTA
SKMENDIKNAS NOMOR : 183/D/0/2003

Progras S DN Keperpedan 51 Kepnrsasiorn Prafen fien 000 : 4 e Potey Yo

Jakarta, 16 Juni 2023

Nomot : 2T VADMSTIKES ANAV202Y

Lampinn i

Perhal - Serat Balasan P L Ty Up Validiazs Dan Reabl
Kucsioacr Penelhitcan

Kepada :
Yih,  Ketua STIKes Mitra Kelsargs
Di
Tempat

Deagan bonmat,
I. Dasar : Sorat masek dard STIKes Mita Kelargs  Nomor

21 VSTIKES MK/BAAK LPPM Kep V23 tanggal W s 200
Kkntang permoboman i upi validtas dan reabiitas kuesioner peaciaian.

A Kaban Putin, No. 7 R 001014 Kal Jaitening, Kec.
e abtiaarars o o Emal 1SAS1 ROPULIa Sy Cn Com

Godte - Debassd, Tufp. (121 BU90 1352, Fan. (021) 6400 5637



Lampiran 9. Hasil Penelitian Analisa Univariat

Statistics
Uﬁa Walid 73
Missing 0
Mean 3292
Median 3200
atd. Deviation 6,050
Vanance 36,604
Kange 14
Minimum 21
Masimum 13

Jenis Kelamin
Cumulati
Frequency  Percent WValid Ve
Percent Percent
Valid Laki - Taka 1 8.2 8.1 82
Perempuan af 9l.E g1.8 1000
Total 73 1000 100,0
Status Pekerjaan
Cumulati
Frequency  Percent Valid Ve
Percent Percent
Valid Bekena [y 9x9 959 950
‘Tidak Bekena 3 1.1 4.1 1.0
Total /3 100,10 1000
Status Perkawinan
Cumulati
Frequency  Percenmt WValid e
Percent Percent
Vahd DMMemkah 43 6l.o 61,6 616
Eelum 23 342 342 o959
Nemkah
Cera1 3 4.1 4.1 100,10
Total 73 100,0 1000
TingkatStress
o Cumulati
Frequency  Percent Valid e
Percent Percent
Valid Normal 39 334 338 334
Kingan 20 74 274 {1
sedang 11 15,1 15,1 us9
Berat 2 27 27 Us.6
sangat Berat I 1.4 1.4 1000

Total 73 100,0 100.0




Lampiran 10. Uji Normalitas Data

Case Processing Summary

Cases
Valid Miss1 Tota
ng 1
N Percent N Percent N Percent
Usia 73 1000 0 0.0 73 100,0
%a Ya Yo
Descriptives
Statistic  Std. Error
Usia Mean 32,92 708
95% Confidence Lower Bound  31.51
Interval forMean Upper Bound 34,33
5% Trimmed Mean 3292
Median 32,00
Variance 36.604
Std. Deviation 6.050
Minimum 21
Maximum 45
Range 24
Interquartile Range 11
Skewness 050 281
Kurtosis -1.233 555
Tests of Normality
Kolmogorov-5mirmova Shapiro-Wilk
Statistic d Sig. Statistic d Sig.
f f
Usia A2 73 S0 .04 73 00

8 3 9 5




Lampiran 8. Hasil Penelitian Analisa Bivariat

Correlations
Uzia Skoring
opearmian s rho  Usia Lomrelation LU RIS
Coefficient
a1g. (2-taled) ] ]
N 3 I3
skormg Cormrelahon M8 L0
Coeflicient
s1g. (2-tauled) BU5 i
i 3 I3
Correlations
Jenis Kelamm =~ Skoring
opearman s tho  Jems Kelamm Comrelabon 1000 JBY
Coefficient
S1g_ (2-taled) . A4
N I3 I3
skormg L-omelahon sl LR
Coefficient
S1g_(2-taled) Axd
N 3 3
Correlations
Status
Pekerjaa  Skoring
n
opeamman s tho  Stafus Pekerjaan Correlahon 1000 AT
Fe Coethcient
a1E. (2-taled) i 1]
N /3 13
okormg Comrelaton A8 LARRS
Coethicrent
S1g. (2-tanled) i) .
N 13 13
Correlations
Status
|$ Perkawinan  Skoring
opearman s rho  otatus Perkawman Lomrelafion | - s
Coefficient
S1g_ (2-taled} i IGYES
N 3 3
skormg Comelabion -4y 1,000
Coefficient
a1g. (2-taled) BlE
N 3 3




Lampiran 12. Lembar Plagiarism

L& Dupli Checker

Plagiarism Scan Report

Date: 31-07-2023
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Words
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Characters

793
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Lampiran 13. Lembar Permohonan lzin Kuesioner
0622 0YD » Rl 99% 0

< mw &

Permohonan Izin Kuesioner

Tambahkan label

yS mine 06.21
kepada jemugiez@gmail.com

a

Selamat pagi kak, mohon maaf mengganggu waktunya. Perkenalkan
saya Adelia Yasmin mahasiswa tingkat akhir STIKes Mitra Keluarga. Izin
kak, saya membaca dan mendapatkan artikel terkait 'Hubungan Stres
dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas HKBP Nommensen'

Kebetulan saya mengambil judul tugas akhir terkait Tingkat Stres, jika
berkenan saya izin meminta kuesionernya kak untuk bahan belajar dan
untuk penelitian yg sedang saya kerjakan. Terimakasih banyak
sebelumnya kak, selamat pagi_.



Lampiran 14. Lembar Dokumentasi




Lampiran 15. Biodata Diri

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Alamat

No. Telp/Hp
Email

PENDIDIKAN FORMAL
Tahun 2019 — sekarang
Tahun 2016 — 2019

Tahun 2013 — 2016

Tahun 2007 — 2013

Adelia Yasmin Syafitri

Bekasi, 16 Desember 2001

Perempuan

Islam

Belum Menikah

JI. Salak 3 Blok C 6 No. 01, Teluk Pucung
Bekasi Utara, Kota Bekasi

088291876684
adeliayasminl6@gmail.com

Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Mitra Keluarga
SMK Kesehatan Fahd Islamic School

SMPN 21 Kota Bekasi

SDN Harapan Baru II


mailto:adeliayasmin16@gmail.com

